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Skripsi ini membahas tentang Penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 
Palopo. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) Penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo; (2) Prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan penerapan 
pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw di SMP Negeri 5 Palopo; (3) 
Faktor penghambat dan pendukung penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana 
adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta. Sumber data dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer yakni guru pendidikan agama Islam, 
peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo, dan sumber data sekunder yaitu data dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang ada seperti buku, skripsi, arsip dan dokumen sekolah yang ada 
kaitannya dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo, yaitu di lakukan oleh guru 
dengan pengelolaan kelas yang baik dan menguasai model pembelajaran cooperative 
learning tipe jigsaw agar proses belajar dapat terkontrol, sehingga peserta didik dapat 
berinteraksi secara sosial dengan sesamanya; (2) Prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan penerapan pengelolaan kelas 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw di SMP Negeri 5 Palopo, yaitu menunjukkan 
adanya pencapaian belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo, berupa kemampuan aktif 
dalam berdiskusi, lebih mudah memahami, dan menerima materi pembelajaran, serta 
menemukan kesesuaian dalam belajar; (3) Faktor penghambat dan pendukung penerapan 
pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi 
belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik di  SMP Negeri 5 Palopo, 
yaitu faktor penghambat: Motivasi belajar yang masih rendah, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai, terbatasnya control dari sekolah. Sedangkan faktor pendukung, yakni 
diantaranya: Adanya budaya kerja sama, sikap saling menghargai, kemampuan guru dalam 
menciptakan kelas sebagai labolatorium demokrasi, kondisi lingkungan sekolah yang 
kondusif. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
peneliti, pendidik, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Sekiranya dapat saling bekerja 
sama dalam membangun dan mengembangkan mutu pendidikan yang berkualitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta 
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan 
tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi lebih 
ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara menyeluruh 
sehingga anak menjadi lebih dewasa.1 
Sehingga, sekolah menjadi tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Selain sebagai 
lembaga formal, sekolah menjadi tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Lembaga pendidikan memiliki setiap pendidik yang ahli dibidangnya. Mereka 
harus mampu hadir sebagai tenaga pengajar, dan pendidik yang profesional 
terkhusus kepada para peserta didik .Negara mengharapkan generasi yang kaya akan 
ilmu pengetahuan, tentu semua membutuhkan pembinaan dan bimbingan dari guru. 
Seorang pendidik adalah figure manusia yang menempati posisi dan peran penting 
dalam kesuksesan belajar peserta didik.  Ketika muncul persoalan-persoalan dalam 
dunia pendidikan, maka guru harus mampu terlibat dalam agenda pembicaraan, 
khususnya yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. 
Salah satu cara dalam proses pembelajaran yang diinginkan oleh guru dan 
peserta didik adalah pengelolaan kelas dengan baik. Karena kelas merupakan tempat 
                                                          
        1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet.10; Bandung: Alfabeta, 2012), h.3 
2 
 
terhimpun peserta didik dan guru dalam rangka kegiatan belajar-mengajar. Kelas 
yang dikelolah dengan baik, tentu menempuh cara interaksi edukatif yaitu hubungan 
dua arah guru dan peserta didik dengan tujuan tertentu. Sebaliknya kelas yang tidak 
dikelolah dengan baik, akan menghambat berlangsungnya proses kegiatan 
pengajaran serta berdampak bagi prestasi belajar peserta didik. 
Pemilihan model pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap pengelolaan 
kelas. Menerapkan model pembelajaraan cooperative learning tipe jigsaw dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan keaktifannya dalam belajar di kelas. 
Keaktifan di sini berarti keaktifan mental walaupun untuk maksud ini sedapat 
mungkin dipersyaratkan keterlibatan langsung keaktifan fisik dan tidaknya berfokus 
pada satu sumber informasi yaitu guru yang hanya mengandalakan satu sumber 
komunikasi. Seringnya rasa malu peserta didik yang muncul untuk melakukan 
komunikasi dengan guru, membuat kondisi kelas yang tidak aktif sehingga 
berpulang pada rendahnya prestasi belajar peserta didik. Maka perlu adanya usaha 
untuk menimbulkan keaktifan dengan mengadakan komunikasi yaitu guru dengan 
peserta didik dan peserta didik dengan rekannya. Salah satu pembelajaran yang 
ditawarkan adalah kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif terutama tipe 
jigsaw ini bisa diterapkan di Indonesia karena sesuai dengan budayanya yang 
menjunjung tinggi nilai gotong royong.  
Dari setiap proses pembelajaranakan di peroleh suatu hasil, yang pada 
umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran. Agar 
memperoleh hasil yang optimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan 
sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik. Sangat dibutuhkan desain 
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pembelajaran yang baik agar tujuan sebuah pembelajaran dapat tercapai dengan baik, 
sebagaimana yang diketahui bahwa desain pembelajaran adalah praktek penyusunan 
media tekhnologi komunikasi dari isi untuk membantu agar dapat terjadi transfer 
pengetahuan secara efektif antara guru dan peserta didik yang meliputi penentuan 
status awal dari pemahaman peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran dan 
merancangnya.2 
Sehingga, upaya pengelolaan kelas sangat berperan penting dalam membantu 
peserta didik melangsungkan kewajibannya dalam proses pendidikan yang berkaitan 
dengan motivasi, produktif, dan kepuasan. Karakteristik teori pengelolaan ini, secara 
garis besar dapat dinyatakan sebagai pengalaman empiric yaitu adanya keterkaitan 
antara satu teori dengan yang teori lain serta mengakui kemungkinan adanya 
masalah.  
Selain itu pengelolaan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw, sangat memiliki peran besar dalam proses 
belajar mengajar yang terkait dengan kinerja seorang guru dan peserta didik. Dalam 
hal ini dituntut adanya komunikasi yang terjalin dengan baik antar guru dan peserta 
didik terutama mengontrol berlangsungnya aktifitas belajar yang melatih keaktifan 
dan kerja sama peserta didik dalam menyelesaikan suatu topik tema yang telah di 
tentukan. Dengan  menerapkan model pembelajaran tersebut, peserta didik dapat 
saling membantu dan meningkatkan prestasi belajar melalui komunikasi dan usaha 
untuk menyelesaikan materi yang diberikan secara bersama-sama. Sedangkan itu 
                                                          
            2 St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam, (Cet. I; Makassar: 
Aksara Timur, 2014), h. 22 
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guru juga dapat melihat dan mengamati secara lebih baik tingkat keaktifan peserta 
didik. 
Seperti yang diketahui bahwa guru merupakan bagian dari system pendidikan 
yang menempati posisi strategis dalam pengelolaan kelas dan pengembangan mutu 
pendidikan bagi peserta didik. Oleh karena itu, semua guru di tuntut agar memiliki 
keprofesionalan dalam mengelolah kelas, menciptakan proses pengajaran yang 
menarik, dan memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. 
Keadaan dan kondisi yang berbeda-beda tentu memberi pengaruh dalam proses 
belajar peserta didik. Tak jarang dijumpai beberapa tingkah lakunya yang perlu 
mendapat pembinaan. Seperti adanya peserta didik yang jenuh, tidak antusias dalam 
memperoleh materi pelajaran, dan hasil yang di perlihatkan tidak memuaskan. Hal 
tersebut di latar belakangi oleh kondisi pengelolaan kelas yang tidak stabil, kreatif, 
dan lebih dominan menimbulkan kejenuhan selama proses belajar-mengajar. 
Menyikapi hal tersebut, guru diharapkan mampu memiliki kecakapan atau 
kompetensi dalam melaksanakan profesinya, khususnya yang terkait dengan system 
pengelolaan kelas. Karena, salah satu indikator dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran adalah sistem dan cara pengajaran yang berkualitas dan bermutu. 
Peran dari pengelolaan kelas tidak hanya menuntut partisipasi mendalam dari 
satu aspek saja. Namun, keikut sertaan beberapa pihak sekolah dalam menyediakan 
sarana dan prasarana yang baik. Hal tersebut akan mampu menciptakan suasana 
yang medukung peserta didik agar lebih fokus dalam belajar.  
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Hasil prestasi belajar peserta didik ditentukan dari cara mereka belajar 
memahami dan menguasainya. Pengelolaan kelas yang menerapkan sistem 
pengajaran akurat dan terkontrol. Tak diragukan lagi akan mendatangkan hasil yang 
baik. 
SMP Negeri 5 Palopo merupakan sekolah Negeri yang terletak di Kota Palopo. 
sekolah ini memiliki peran penting seperti lembaga pendidikan yang lainnya, tujuan  
utamanya untuk mencerdaskan peserta didiknya.  
Berbagai upaya telah dirancang dan di aplikasikan untuk mengembangkan 
secara baik proses kegiatan belajar khususnya yang terkait dengan pencapaian 
prestasi belajar peserta didik. 
Banyak cara telah ditempuh oleh komponen pihak sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya. Salah satunya dilakukan dengan 
mengolah kelas melalui model pembelajaran cooperative learning yang menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Selain mengupayakan proses pembinaan terhadap peserta 
didik, pihak pendidik juga mengarahkan proses pembelajaran yang kondusif agar 
aktivitas pembelajaran memperoleh manfaat yang nantinya akan tercipta lingkungan 
dan suasana belajar yang baik. Sehingga guru bisa menjadi penyampai ilmu 
pengetahuan dan sebagai media bagi peserta didik dalam belajar membentuk 
perilaku yang baik. 
Peran pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
terutama pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, menjadi salah satu tugas 
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yang masih terus dibenahi, dan lebih ditingkatkan kualitasnya agar mutu proses 
belajar peserta didik meningkat dengan pesat. 
Para guru sangat diharapkan mampu menciptakan kondisi dan suasana belajar 
yang menarik perhatian peserta didik. Demi menunjang tercapainya hasil belajar 
dalam konteks yang ditentukan. 
Peran pengelolaan kelas dengan menggunakan model cooperative berbasis 
jigsaw, diyakini menjadi salah satu upaya dalam membantu peserta didik belajar 
dengan giat, menumbuhkan semangat belajar, dan aktif merespon setiap tugas 
maupun pertanyaan dari guru, serta mampu bekerja sama dengan baik. 
SMP Negeri 5 Palopo, dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, 
sangat membutuhkan pengelolaan kelas secara professional oleh tenaga pendidik. 
Oleh karena itu, guru di SMP Negeri 5 Palopo selalu mengupayakan cara agar kelas 
mampu terkelolah dengan baik. Tanpa hambatan yang merusak interaksi antara guru 
dan peserta didik.. Berdasarkan uraian di atas, itulah yang mendorong peneliti untuk 
membahas skripsi yang berjudul “Penerapan Pengelolaan Kelas Berbasis 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe 
jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo? 
2. Bagaimanakah prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dalam kaitannya dengan penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw di SMP Negeri 5 Palopo? 
3. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning 
tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dalam kaitannya dengan penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw di SMP Negeri 5 Palopo. 
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan pengelolaan 
kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
a. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bahwa betapa 
pentingnya penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
b. Penelitian ini dilaksanakan guna memenuhi syarat dan kewajiban akademis oleh 
setiap Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dalam memperoleh 
gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Program Studi  Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
masyarakat pada umumnya, terutama pada pendidik betapa pentingnya pengelolaan 
kelas yang baik. 
b. Menjadi sumbangsih pemikiran di SMP Negeri5 Palopo dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran. 
E. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian 
1. Definisi Operasional 
       Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul penelitian ini, maka 
peneliti mengemukakan defenisi operasional variabel penelitian, sebagai berikut: 
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a. Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan kelas adalah kemampuan atau keterampilan guru dalam 
menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sehingga, peserta didik dapat terkontrol dengan baik selama proses 
belajar-mengajar. 
b. Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw adalah suatu sistem pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik 
lainnya dalam tugas-tugas yang terstruktur untuk mencapai tujuan secara bersama-
sama. 
c. Prestasi Belajar 
       Prestasi Belajar adalah suatu pencapaian seseorang setelah melakukan 
perubahan-perubahan belajar, dan adanya peningkatan pada aspek pengetahuan dan 
kecakapannya. 
Dengan demikian, maka defenisi operasional penelitian yaitu serangkaian 
upaya dari pendidik (guru) dalam menciptakan kondisi dan suasana belajar yang 
kondusif demi menunjang dan membantu peserta didik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar dengan nyaman. Dan berusaha menciptakan kerja sama yang baik 
antar peserta didik yang satu dengan lainnya, melalui pengelompokkan belajar, agar 
para peserta didik mampu terlibat dan aktif bekerja sama untuk  mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, akan ada perubahan dari gaya belajarnya yang 
mampu meningkatkan prestasi belajar setiap peserta didik. 
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2. Fokus Penelitian 
       Adapun penelitian ini meliputi: Penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
di SMP Negeri 5 Palopo, prestasi belajar peserta didik dalam kaitannya dengan 
penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw di SMP 
Negeri 5 Palopo, dan faktor penghambat pelaksanaan penerapan pengelolaan kelas 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Penelitian terdahulu yang relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian dengan Judul : Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Palopo, 
yang disusun oleh Alfian, menyimpulkan bahwa gambaran pengelolaan kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di SMKN 2 Palopo, 
berupa pengelolaan dari aspek lingkungan fisik dan kelengkapan administrasinya, serta 
aspek sosio emosional peserta didik yang berada di dalam kelas yang melakukan 
kegiatan pembelajaran. 1 
2. Penelitian dengan judul: Peranan Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas 
Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Siswa di Pondok Pesantren DDI Tobarakka, yang 
disusun oleh Halia, menyimpulkan bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas sangat 
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa di Pondok DDI Tobarakka Kabupaten Wajo, 
hal ini terbukti karena para siswa mampu merealisasikannya dalam pribadinya, dengan 
kedisiplinan itu banyak keterampilan-keterampilan yang dimiliki sehingga selalu 
menjadi panutan di tengah-tengah masyarakat. 2 
                                                          
         1 Alfian, Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Palopo, (Palopo; Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri STAIN 
Palopo, 2014),h. 66. 
        2 Halia, Peranan Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Terhadap Peningkatan Kedisiplinan 
Siswa di Pondok Pesantren DDI Tobarakka, (Luwu Timur; Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri STAIN 
Palopo, 2008),h. 60. 
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3. Penelitian dengan judul: Penataan Lingkungan Belajar Bagi Anak Usia Dini 
Dalam Memberikan Motivasi Belajar di TK Kuncup Dharmawanita Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara, yang disusun oleh Sitti Muhaimin, menyimpulkan bahwa ada 
beberapa hal yang dilakukan oleh guru TK Dharmawanita dalam penataan lingkungan 
belajar, yaitu: menata lingkungan fisik belajar yang sedapat mungkin dapat 
memudahkan para peserta didik, dan membangun hubungan psiko-sosial dalam proses 
pembelajaran guna memudahkan guru untuk mengarahkan peserta didik belajar dengan 
baik.  3 
Ketiga penelitian tersebut, memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu mengenai peran pengelolaan kelas dan prestasi belajar, walaupun 
memiliki relevansi dengan penelitian diatas namun dalam penelitian ini memiliki 
perbedaan karena belum adanya pembahasan tentang penerapan pengelolaan kelas 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik yang pernah diteliti oleh mahasiswa IAIN Palopo. 
Di dalam penelitian  ini yang dilakukan oleh peneliti  lebih khusus membahas 
tentang penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. Peneliti berharap 
penelitian ini mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai peran pengelolaan 
kelas dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
 
                                                          
         3 St.Muhaimin, Penataan Lingkungan Belajar Bagi Anak Usia Dini Dalam Memberikan Motivasi 
Belajar di TK Kuncup Dharmawanita Baebunta,( Luwu Utara; Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
STAIN Palopo, 2011 ), h. 68. 
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B. Pengelolaan Kelas 
1. Pengertian dan tujuan pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. Pengelolaan itu 
akar katanya adalah “kelola” di tambah awalan “pe”dan akhiran “an” dan istilah lain 
dari pengelolaan manajemen.4 Kata ini berasal dari bahasa Inggris yaitu management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pemimpinan, dan pengelolaan.5 Pengelolaan adalah 
penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelolah dapat berjalan lancar, 
efektif, dan efisien. Menurut Watson, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan 
respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observabel) 
dan dapat diukir. 6 
Pengelolaan pengajaran mengacu pada suatu upaya untuk mengatur 
(memanajemeni, mengendalikan) aktivitas pengeajaran berdasarkan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip pengajaran untuk menyukseskan tujuan pengajaran agar tercapai secara 
lebih efektif, efisien, dan produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan 
perencanaan, diakhiri dengan penilaian. Penilaian tersebut pada akhirnya akan 
dimanfaatkan sebagai feedback (umpan balik) bagi perbaikan pengajaran lebih lanjut. 
Ada tiga persyaratan dalam terciptanya sebuah kelas yaitu: 
a. Sekelompok anak yang sama dalam waktu yang sama, tetapi dari guru yang berbeda, 
namanya bukan juga sebagai kelas. 
                                                          
         4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (cet II; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2011), h.196. 
         5 Bambang, Kamus Inggris Indonesia, (cet. III; Jakarta: PT. Difa Publisher, 2013), h.237. 
         6 Watson, Belajar dan Pembelajaran, (cet II.; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), h.22 
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b. Sekelompok anak walaupun dalam waktu yang sama bersama- sama menerima 
pelajaran tetapi jika bukan pelajaran yang sama dan guru yang sama namanya bukan 
sebagai kelas. 
c. Sekelompok anak yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
akan tetapi jika pelajaran tersebut diberikan secara bergantian juga dikatakan bukan 
sebagai kelas.7 
Kelas yang dimaksudkan disini menurut pandangan didaktif adalah kelas 
pengajaran yang klasikal dalam pengajaran secara tradisional. Sedangkan kelas secara 
umum dapat dibedakan atas: 
a) Pandangan dari segi siswa seperti dalam sebuah contoh, “Di kelas saya terdapat 20 
siswa putra dan 15 siswa putrid.”; “Nilai rata- rata matematika di kelas VI adalah 1,8.” 
b) Pandangan dari segi fisik, misalnya dalam contoh “Kelas ini berukuran 6x8m².”; 
“kita akan pindah ke kelas yang besar kalau di sini tidak muat”. 8 
Dengan demikian pengelolaan kelas adalah memberdayakan potensi yang ada 
seoptimal mungkin untuk menduduki proses antara dua pihak yaitu guru dan anak didik 
dalam mencapai tujuan yang akan dicapai. 
Secara umum pengelolaan kelas di manfaatkan untuk menciptakan kondisi dalam 
kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang dapat memungkinkan 
siswa berbuat sesuai dengan tujuan- tujuan yang yang hendak dicapai. Adapun tujuan 
pengelolaan kelas yaitu : 
                                                          
          7 Ibid.,h.57 
          8 Ibid.,h.58 
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1) Agar pengajaran dapat dilaksanakan secara maksimal sehingga tujuan 
pengajaran dapat di capai secara efektif dan efisien. 
2) Untuk memberikan kemudahan dan usaha memantau kemajuan siswa dalam 
pelajaran. 
3) Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah yang penting untuk 
membicarakan di kelas untuk perbaikan pada masa mendatang. 
2. Metode Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas 
Sebagai pekerja professional, seorang guru harus mendalami kerangka awal 
pendekatan kelas, sebab di dalam penggunaannya guru harus terlebih dahulu 
meyakinkan bahwa pendekatan yang dipahaminya merupakan alternatif terbaik dan 
sesuai dengan hakikat masalahnya. Artinya, seorang guru terlebih dahulu harus 
menetapkan bahwa penggunaan suatu pendekatan memang cocok dengan hakikat 
masalah yang ingin di tanggulanginya. 
Ada beberapa pendekatan dalam pengelolaan kelas di antaranya: 
a. Metode pendekatan perubahan pendekatan tingkah laku 
 Asumsi ini mengharuskan seorang guru berusaha menyusun program kelas dan 
suasana yang dapat merangsang terwujudnya proses balajar yang memungkinkan murid 
untuk bertingkah laku baik. 
Untuk mengembangkan tingkah laku yang baik, guru harus memberi penguatan 
positif berupa pemberian contoh atau petunjuk yang baik pula. Sedangkan untuk 
mengurangi tingkah laku yang tidak baik, guru dapat menggunakan hukuman atau 
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penghapusan (pembatalan pemberian penghargaan yang sebenarnya di harapkan peserta 
didik). 
b. Pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial 
Dengan berlandasan psikologis klinis dan konseling, pendekatan pengelolaan 
kelas ini mengasumsi bahwa:  
a) Proses belajar yang efektif mempersyaratkan iklim sosio emosional yang baik, 
maksudnya terdapat hubungan interpesional yang baik antara guru dengan peserta didik 
dan antara sesama peserta didik;. 
b) Guru menduduki posisi terpenting bagi terbentuknya iklim sosio emosional yang 
baik itu.9 
Asumsi ini mengharuskan seorang guru unuk berusaha menciptakan suasana sosio 
emosional yang baik atau terjadinya hubungan yang harmonis antara guru dengan 
murid. Dalam hal ini, guru merupakan faktor penting untuk menjadikan hubungan yang 
baik. 
c.  Pendekatan proses kelompok 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas sebagai 
suatu sistem sosial.10 Peranan guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan 
pelaksanaan proses sosial atau kelompok berjalan efektif. 
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial dan dinamika kelompok yang 
mengemukakan asumsi bahwa: 
a) Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam konteks kelompok social. 
                                                          
        9 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi , pengelolaan pengajaran,(cet.I; Jakarta : PT. Rineka 
Cipta,2012),h.140 
        10 Ibid,.h.203 
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b) Tugas guru yang terutama dalam mengelola kelas adalah membina dan 
memelihara kelompok yang produktif dan kohensif.11 
Asumsi ini mengharuskan seorang guru selalu mengutamakan kegiatan yang 
mengikut sertakan seluruh personal kelas diarahkan kepada kegiatan kelompok atau 
bersama, kemudian guru membina dan mengaktifkan siswa dalam kegiatan kelompok 
agar hasilnya lebih baik. 
d. Pendekatan electric dan pluralistic 
Pendekatan electric ini menekankan pada potensioanlitas, kreaktivitas, dan 
inisiatif guru dalam memilih berbagai perilaku pendekatan berdasarkan situasi yang 
dihadapinya.  
Pendekatan electric di sebut juga pendekatan pluralistic, yaitu pengelolaan kelas 
yang berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memilih potensi untuk 
dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan potensi 
belajar mengajar berjalan afektif dan efisien. 
Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi,benar, tertib, 
dan teratur, prosesnya harus di ikuti dengan rapi. Arah pekerjaan yang jelas, landasan 
yang mantap dan cara- cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal yang di 
cintai oleh Allah swt. Sebagaimana yang di jelaskan dalam QS. Ash- Shaff/61: 4 yang 
berbunyi: 
  ⧫  
❑➔⬧    
 ◆ ❑   
 
                                                          
       11 Ibid,.h. 205 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.12 
Ayat di atas jika dikaitkan dengan sistem pengelolaan kelas khususnya dalam 
melangsungkan proses belajar mengajar, dapat dipahami, bahwa guru sebagai tenaga 
pengajar seharusnya mampu menggunakan strategi belajar mengajar yang baik sebab 
suatu organisasi akan dicapai hasil yang lebih baik jika dilakukan seara rapih. 
Pembelajaran di kelas akan berjalan dengan baik jika dikelolah dengan baik pula. 
Setiap kaum muslim khususnya seorang pendidik dalam melakukan sesuatu tugas, 
hendaknya terorganisir sedemikian rupa, karena keberhasilan suatu kegiatan jauh 
berbedah dengan hasil kegiatan yang tidak terorganisir dengan baik. Seperti halnya 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.  Semua harus mampu di 
rancang dan disusun dengan baik, agar kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan 
peserta didik mampu menciptakan interaksi komunikasi yang baik. Sehingga tercipta 
pola komunikasi yang dan pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai pelajaran 
terutama dalam pelajaran pendidikan agama Islam.  
Sebab seorang guru terutama pendidik di bidang studi pendidikan agam Islam 
harus dapat menumbuhkan habit forming .Guru merupakan ujung tombak penggerak 
kemajuan dalam pendidikan juga sebagai pendidik dan tanggung jawab moral peserta 
didiknya. Dalam sebuah hadist  Rasulullah pernah bersabda : 
 ثراحلا ينربخأ . ةرامع نب ديعس انثدح . شايع نب يلع انثدح . يقشمدلا ديلولا نب سابعلا انثدح
ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر نع ثدحي كلام نب سنأ تعمس . نامعنلا نب   اومركأ ( لاق :
مهبدأ اونسحأو مكدلاوأ )-  
هجام نبا 
 
                                                          
          12 Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Jakarta: Darus sunah, 2014), h. 552.  
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Artinya: 
 Menceritakan kepada al- ‘abbas bin al-walid al-damasyqiy. Menceritakan kepada 
kami ‘ali bin ‘iyasy. Menceritakan kepada kami sa’id bin ‘umarah. Menceritakan 
kepadaku al-harits bin an-nu’man. Aku mendengar Anas bin Malik berkata dari 
Rasulullah SAW berkata: Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah budi pekerti 
mereka.13 
 
       Dalam hadits di atas mengingatkan kepada seorang pendidik agar senantiasa untuk 
mendidik dan memuliakan peserta didik. Mulia disini bisa diperluas maknanya dengan 
bersifat baik, adil, jujur dan bijaksana kepada peserta didiknya.  Oleh karena itu guru 
mempunyai tugas yang sangat berat di mana bertujuan untuk membina sikap pembinaan 
dan tingkah laku peserta didik. 
3. Langkah-langkah Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas dalam pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan   
oleh guru dalam membantu peserta didik sehingga dapat dicapai kondisi pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan. Kegiatan pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran, hendaknya memperhatikan unsur-unsur dalam proses pembelajaran tidak 
bisa terpisahkan, karena pada dasarnya proses pembelajaran yang baik merupakan 
bagian dari bentuk pengelolaan kelas, maka seorang guru sebaiknya memberikan 
dorongan dan rangsangan terhadap peserta didik untuk belajar, dan kelas harus dikelola 
dengan sebaik-baiknya. 
Agar proses belajar mengajar di kelas dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
maka beberapa hal yang perlu diperhatikan: 
                                                          
        13 Abullah bin Abdurahman Ali Bassan, Syarah Hadits Pilihan Bukhari- Muslim, (Cet,I; Darul 
Falah: Shafar, 1423H/2002M),h.114. 
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a. Situasi kelas mampu merangsang peserta didik melakukan kegiatan belajar secara 
bebas, tetapi tetap terkendali. Dalam hal ini pengaturan ruang kelas yang menarik. 
b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberi rangsangan 
berfikir kepada peserta didik untuk memecahkan masalah. 
c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi peserta didik, bisa 
sumber tertulis, sumber manusia dan sebagainya. 
d. Kegiatan belajar peserta didik harus bervariasi, ada kegiatan yang sifatnya bersama-
sama oleh semua peserta didik, belajar kelompok, ada pula kegiatan belajar yang 
dilakukan peserta didik secara mandiri. 
e. Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai oleh peserta 
didik, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar mengajar. 
f. Guru senantiasa menghargai pendapat peserta didik, terlepas pendapat itu benar 
atau salah. 14 
4. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Pengelolan kelas  
Dalam proses  belajar  mengajar, kemampuan  guru  dalam  mendapatkan dirinya 
selaku pengajar  di sekolah, merupakan penetu dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Maka dari itu, seyogyanya seorang yang berprofesi guru harus mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu implikasinya adalah guru dituntut dapat 
menerapkan pengelolan kelas secara profesional. 
                                                          
        14 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetansi Guru, (cet.1; Makassar: Aksara 
Timur,2015), h.134-135. 
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Penerapan pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan. Untuk itu, 
guru senantiasa dituntut terus meningkatkan pemahaman dan kecakapannya dalam 
mengelolah kelas, agar memudahkan pencapaian tujuan pengajaran. Walaupun sangat 
didasari, dalam penerapan pengelolan kelas tidak semudah yang dibayangkan selama 
ini, karena pada umunya setiap kelas atau kelompok yang dihadapi guru memiliki 
perbedaan, untuk itu guru harus mampu membaca dan memahami kondisi kelas, baik 
dari unsur murid maupun unsur suasana belajar. Adanya hambatan yang dihadapi guru 
dalam mengelolah kelas, tidak berarti mereka harus berhenti dan bermasa bodoh terhap 
masalah tersebut. Namun, mereka harus berupaya menyelesaikannya. 
Perlu dipahami bahwa, setiap kelompok atau kelas apalagi dalam bentuk yang 
besar, maka akan muncul berbagai karekteristik murid yang beragam dan bervariasi. 
Keragaman tersebut akan melahirkan pula perilaku yang bervariasi. Hal ini akan 
menimbulkan berbagai macam masalah dan berpengaruh dalam menerapkan pengelolan 
kelas.    
Menurut Syarifuddin dan Basyiruddin Usman, bahwa masalah yang timbul dalam 
pengelolaan kelas yang berhubungan dengan perilaku peserta didik terdiri dari:   
a. Kurang kesatuan, dengan kelompok-kelompok, dan pertentangan jenis kelamin. 
b.  Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, misalnya murid ribut, 
bercakap-cakap, pergi  ke sana ke mari, dan sebagainya. 
c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan, 
mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh dan sebainya. 
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d. Kelas mentoleransi  kekeliruan temannya adalah menerima dan mendorong  perilaku 
murid yang keliru. 
e. Mudah mereaksi negatif/terganggu, misalnya bila  didatangi monitor, tamu-tamu, 
iklim dan berubah dan sebangainya. 
f. Moral rendah, permusuhan, agresif, misalnya dalam lembaga dengan alat-alat belajar 
kurang, kekurangan uang dan sebagainya.15  
C. Model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 
1. Pengertian Cooperative learning 
Cooperative learning adalah suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang 
khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama 
selama proses pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran 
kooperatif pe serta didik diberikan kesempatan belajar kelompok dengan jumlah peserta 
didik yang sedikit dan tentu saja dikondisikan dengan keadaan kelas belajar untuk 
bekerja sama melaksanakan pembelajaran.  
Model pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai bagian dari suatu 
sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Cooperatif 
learning menunjuk pada fenomena groupness yaitu kelompok sebagai suatu kesatuan 
yang bukan semata-mata kumpulan orang yang saling berdekatan melainkan kesatuan 
yang bulat di antara anggota-anggotanya. 
Cooperatif learning merupakan model pembelajaran untuk mengembangkan 
keterampilan sosial.Cooperatif learning menekankan arti penting interaksi sosial dalam 
                                                          
        15 Syarifuddin dan Basyiruddin Usman, Guru  Profesional dan implementasi Kurikulum, (Jakarta: 
Ciputat Press, 2011), h. 26-27. 
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suatu kelompok untuk mengkonstruksi pengetahuan. Selain dapat meningkatkan 
prestasi  belajar dan hubungan dalam dan antar kelompok, cooperative learning juga 
mengembangkan self-esteem dan sikap positif peserta didik terhadap sekolah dan 
teman-temannya. 
2.  Model jigsaw 
Kata jigsaw dalam bahasa Inggris berarti gergaji ukir dan ada juga yang 
menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 
gambar.16 Pembelajaran model ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), 
yaitu peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan 
peserta didik lain untuk mencapai tujuan bersama. Model ini menarik untuk digunakan 
apabila materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi 
tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. 
3.  Langkah-langkah dalam pelaksanaan model jigsaw 
a. Peserta didik dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim 
b. Tiap peserta didik dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 
c. Tiap peserta didik dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 
e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 
bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap 
anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
                                                          
        16 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, (cet.I; Makassar: Penerbit 
Aksara Timur, 2015),h.77-78. 
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f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
g. Guru mengadakan evaluasi 
h. Penutup. 17 
4. Manfaat Model Pembelajaran cooperative learning 
Cooperative learning memiliki dampak positif secara sosial bagi peserta 
didik.Merupakan model pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan sosial peserta didik. 
a. Cooperative learning memberi kontribusi kepada pencapaian prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional, karena 
cooperative learning dapat menumbuhkan tanggung jawab, melibatkan peserta didik 
secara aktif, mengembangkan sikap teliti, dan cermat. 
b. Cooperative learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang isi 
materi, memahami konsep-konsep serta mendorong peserta didik aktif, partisipatif, dan 
konstruksi terlibat dalam pembelajaran. 
c. Cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 
meningkatkan motivasi intrinsik. 
d. Cooperative learning dapat meningkatkan daya menghafal peserta didik, 
meningkatkan penalaran tingkat tinggi, dan kemampuan peserta didik mentransformasi 
pengetahuan pada berbagai situasi. 
5.  Unsur-unsur dalam model pembelajaran kooperatif 
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa 
dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur 
dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. 
                                                          
        17 Ibid. 
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a. Saling ketergantungan positif 
Unsur ini menunjukkan  bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua 
pertanggung jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan kepada 
kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari 
bahan yang ditugaskan tersebut. Beberapa cara membangun saling ketergantungan 
positif, yaitu: 
a) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi dalam kelompok, 
pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota kelompok mencapai tujuan. 
b) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan penghargaan yang sama 
jika kelompok mereka berhasil mencapai tujuan. 
c) Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam kelompok hanya 
mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas kelompok. 
d) Setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling mendukung dan 
saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling terikat dengan peserta didik lain 
dalam kelompok. 
b. Tanggung jawab individual 
Manusia dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab apabila dia 
mampu membuat pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-
norma tertentu, baik yang bersumber dari dalam diri maupun yang bersumber dari 
lingkungan sosial.18 
                                                          
          18 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, (cet. 8; Bandung: PT.Bumi Aksara, 2011), h. 39  
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Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap 
keberhasilan kelompok. Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif itu sendiri adalah 
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi kuat. Tanggung jawab 
perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh 
kegiatan belajar bersama. Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kelompok belajar jangan terlalu besar 
b) Melakukan assesmen terhadap setiap peserta didik 
c) Memberi tugas kepada peserta didik, yang dipilih secara random untuk 
mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun kepada seluruh peserta 
didik di depan kelas, 
d) Mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuensi individual dalam membantu 
kelompok. 
e) Menugasi seorang peserta didik untuk berperan sebagai pemeriksa di kelompoknya. 
f) Menugasi peserta didik mengajar temannya. 
c. Interaksi promotif 
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif. Ciri-
ciri interaksi promotif adalah sebagai berikut: 
a) Saling membantu secara efektif dan efisien 
b) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan 
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c) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien 
d) Saling mengingatkan 
e) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta 
meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi. 
f) Saling percaya 
g) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.  
d. Keterampilan sosial 
Untuk mengoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta 
didik maka harus: 
a) Saling mengenal dan mempercayai 
b) Saling berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius 
c) Saling menerima dan saling mendukung 
d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.19  
e. Proses belajar kelompok 
Dalam proses belajar kelompok mengandung arti bentuk penilaian. Melalui proses 
belajar kelompok dapat diidentifikasi urutan atau tahapan kegiatan peserta didik. Tujuan 
dari belajar kelompok kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam 
memberikan kontribusi tehadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. 
Selain itu interaksi pembelajaran kelompok juga bertujuan mengembangkan inteligensi 
                                                          
         19 Roger dan David, Cooperative Learning, (Cet XIV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.77-80. 
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interpersonal. Inteligensi ini berupa kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka 
terhadap perasaan, motivasi, dan watak. 
Secara umum inteligensi interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang 
menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai orang. Interaksi kelompok dalam 
interaksi pembelajaran kooperatif dengan kata lain bertujuan mengembangkan 
keterampilan sosial (sociall skill). Beberapa komponen keterampilan sosial adalah 
kecakapan berkomunikasi, kecakapan bekerja kooperatif dan kolaboratif, serta 
solidaritas. 
Peserta didik mempunyai inteligensi interpersonal tinggi mudah dalam bergaul 
dan berteman. Dalam konteks belajar lebih gemar belajar bersama orang lain, lebih suka 
mengadakan diskusi kelompok.  
Interaksi kelompok memiliki berbagai cara. Reardon mengemukakan komunikasi 
antar pribadi mempunyai beberapa ciri, yaitu dilaksanakan atas dorongan berbagai 
faktor, mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja, kerap kali berbalas-
balasan, mengisyaratkan hubungan antar pribadi, berlangsung dalam suasana bebas, 
bervariasi, dan berpengaruh, serta menggunakan berbagai lambang yang bermakna.20  
Sedangkan menurut Evert Rogers ada beberapa ciri komunikasi antar pribadi yaitu arus 
pesan cenderung dua arah, konteks yang tinggi, kemampuan untuk mengatasi tingkat 
selektivitas sangat tinggi, dan efek yang terjadi antara lain perubahan sikap.21  
Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran kooperatif, harus: 
 
 
                                                          
        20 Reardon, Cooperative Learning, (Cet XIV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.82 
        21 Ibid.  
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1) Memberikan kesempatan terjadinya belajar berdemokrasi 
2) Meningkatkan penghargaan peserta didik pada pembelajaran akademik dan 
mengubah norma-norma yang terkait dengan prestasi. 
3) Mempersiapkan peserta didik belajar mengenal kolaborasi dan berbagai 
keterampilan sosial melalui peran aktif peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. 
4) Memberi peluang terjadinya proses partisipasi aktif peserta didik dalam belajar 
dan terjadinya dialog interaktif. 
5) Menciptakan iklim sosio emosional yang positif. 
6) Memfasilitasi terjadinya learning to live together  
7) Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok. 
8) Mengubah peran guru dari center stage performance menjadi koreografer 
kegiatan kelompok. 
9) Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik arti penting aspek sosial dalam 
individunya. Secara sosiologis pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan kesadaran 
altruisme dalam diri peserta didik. Kehidupan sosial adalah sisi penting dari kehidupan 
individual.22 
6. Peran guru dalam cooperative Learning 
Dalam pelaksanaan model cooperative learning dibutuhkan kemauan dan 
kemampuan serta kreatifitas guru dalam mengelola lingkungan kelas. Sehingga dengan 
menggunakan model ini guru dapat menjadi lebih aktif terutama saat menyusun rencana 
pembelajaran secara matang, pengaturan kelas saat pelaksanaan, dan membuat tugas 
untuk dikerjakan peserta didik bersama dengan kelompoknya. 
                                                          
         22 Ibid., h. 85 
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Peran guru dalam pelaksanaan cooperative learning adalah sebagai fasilitator, 
mediator, director-motivator, dan evaluator. Sebagai fasilitator seorang guru harus 
mampu memiliki sikap-sikap antara lain: menciptakan suasana kelas yang nyaman, 
membantu peserta didik untuk menjelaskan keinginannya, membantu kelancaran belajar 
peserta didik, membina peserta didik agar setiap orang merupakan sumber yang 
bermanfaat bagi yang lainnya, dan menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok dan 
mengatur penyebaran dalam bertukar pendapat.  
Sebagai mediator, guru berperan dalam menjembatani, mengaitkan materi 
pembelajaran yang sedang dibahas melalui cooperative learning, dengan permasalahan 
yang nyata ditemukan di lapangan. Menurut Hasan, peran ini sangat penting dalam 
menciptakan pembelajaran yang bermakna (meaningful learning), yaitu istilah yang 
dikemukakan Ausubel untuk menunjukkan bahan yang dipelajari memiliki kaitan 
makna dan wawasan dengan apa yang sudah dimiliki peserta didik sehingga, mengubah 
apa yang menjadi milik peserta didik.23   
Sebagai director-motivator, guru berperan dalam membimbing serta mengarahkan 
jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tetapi tidak memberikan jawaban. Di 
samping itu, sebagai motivator guru berperan sebagai pemberi semangat pada peserta 
didik untuk aktif berpartisipasi. 
Sebagai evaluator, guru berperan dalam menilai kegiatan belajar mengajar yang 
sedang berlangsung. Penilaian ini tidak hanya pada hasil, tetapi lebih ditekankan pada 
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan baik secara perorangan maupun secara 
berkelompok. Alat yang digunakan dalam evaluasi selain berbentuk tes sebagai alat 
                                                          
         23 Hasan, Cooperative Learning, (Cet V; Bandung: Alfabeta, 2011), h.63 
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pengumpul data juga berbentuk catatan observasi guru untuk melihat kegiatan peserta 
didik di kelas. 
D. Prestasi belajar peserta didik 
1. Pengertian Prestasi Belajar Peserta didik 
Banyak pengertian yang telah diberikan oleh para ahli tentang istilah prestasi 
dengan pandangan yang berbedah-bedah, tetapi secara prinsip tampak kesamaannya 
bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan tertentu. Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan dan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehinggah menuntut guru untuk 
betindak sebagai pelatih. Proses pembelajaran adalah sebuah sistem yang membantu 
pendidik dalam pengelolahan kelas terutama bagaimana pembelajaran seharusnya 
berlangsung.24 
Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, 
karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukan penguasa 
kompotensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai  keterampilan yang akan 
dikembangkan sesuai dengan materi standar.  
Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih 
peserta didik dalam pembembtukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-
masing. 
 
 
 
                                                          
          24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (cet II; Bandung: Fajar Interpratama, 2014), h. 13  
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2. Hakikat dan Prinsip-prinsip Belajar 
Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman.25  Belajar merupakan proses internal yang kompleks meliputi 
seluruh mental yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar 
merupakan proses internal peserta didik yang tidak dapat diamati, akan tetapi dapat 
dipahami oleh guru. Proses belajar tersebut tampak melalui perilaku peserta didik 
mempelajari bahan ajar. Perilaku tersebut merupakan respon peserta didik terhadap 
tindakan mengajar, atau tindakan pembelajaran dari guru. Perilaku belajar tersebut ada 
hubungannya dengan desain instruksional khusus atau sasaran belajar. 
Peserta didik yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar terdiri dari tiga ranah 
atau kawasan, yaitu ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi. Selanjutnya ranah afektif yang 
terdiri dari tujuh perilaku yakni, penerimaan, partisipasi, penilaian, penentuan sikap, 
organisasi dan pembentukan pola hidup. Serta ranah psikomotorik yang terdiri dari 
tujuh perilaku atau kemampuan motorik, yakni persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, kreativitas.26   
Agar aktivitas yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran terarah pada upaya 
peningkatan potensi peserta didik secara komprenhensip, maka pembelajaran harus 
dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, yang bertolak dari kebutuhan 
internal peserta didik untuk belajar. David mengemukakan beberapa hal yang dapat 
                                                          
          25 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (cet VI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 35 
           26 Ibid., h. 48-53 
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menjadikan kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses 
pembelajaran, yaitu: 
a. Hal apapun yang dipelajari peserta didik, maka mereka harus mempelajarinya 
sendiri. 
b. Setiap peserta didik belajar menurut tempo (kecepatannya) sendiri dan untuk setiap 
kelompok umur, terutama variasi dalam kecepatan belajar. 
c. Peserta didik belajar lebih banyak apabila setiap langkah segera diberikan penguatan. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi  prestasi belajar peserta didik yakni faktor 
internal dan eksternal.   
a. Faktor internal yaitu menyangkut seluruh aspek pribadi peserta didik, baik yang 
menyangkut fisik/jasmani maupun yang menyangkut  mental psikisnya. Ben van Rijken 
berpendapat bahwa manusia, termasuk peserta didik terdiri dari unsur atau dimensi yaitu 
fisik, nurani, dan pikiran. Dari sisi energi yang dikeluarkan, fisik manusia merupakan 
sosok yang paling taat menerima perintah dari otak, baik berupa kata hati maupun kata 
nalar, bahkan yang bersifat refleks.28  Adapun yang menyangkut fisik antara lain: 
1) Faktor kesehatan  
 Proses belajar seseorang akan tergangguh jika kesehatan seseorang tergangguh, 
selain itu juga dia akan cepat lelah, kurang dara atau ada gangguan fungsi alat  
inderanya serta tubuhnya. 
 
                                                          
         27 Ibid., h.113  
         28 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (cet I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 20 
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2) Faktor cacat tubuh   
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik dari atau kurang 
sempurna mengenai tubuh//badan, seperti buta, tuli, patah kaki dan lain-lain. Keadaan 
cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang cacat tubuh, belajarnya juga akan 
tergangguh. 
b. Faktor eksternal yaitu pengaruh yang berasal dari luar terdiri atas dua macam, yaitu 
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.  
1) Lingkungan sosial  
Lingkugan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang peserta didik. Para guru 
yang selalu menunjukkan perilaku yang  simpatik dan suri tauladan yang baik, dapat 
menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan beljar peserta didik. 
2) Lingkungan non sosial  
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonososial adalah gedung sekolah dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta 
didik. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik.29  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa banyak hal yang 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, terdiri dari faktor internal peserta didik dan 
eksternal. Guru yang termasuk faktor eksternal, merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi terhadap pencapaian hasil belajar anak didiknya. Oleh karena itu, 
                                                          
       29 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain,Strategi Belajar Mengajar, op.cit., h.11 9. 
35 
 
seorang guru harus melaksanakan tugas dan tanggung  jawabnya sebagai pendidik 
dengan kinerja yang tinggi. 
E. Hubungan Pengelolaan Kelas Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Pengelolaan kelas yang baik adalah pengelolaan kelas yang mampu memberikan 
kontribusi terhadap peran sebagai guru, demikian pula terhadap peserta didik. Dalam 
hal ini pengelolaan kelas tak lepas dari harapan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik terkhusus pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Ada banyak keterkaitan antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar peserta didik 
dalam bidang studi pendidikan agama Islam, yaitu dapat memberi manfaat kepada 
peserta didik untuk lebih terampil dan mampu menguasai pelajaran agama Islam dengan 
penguasaan yang baik.  Seperti yang diketahui dalam proses pembelajaran melibatkan 
interaksi antara peserta didik dan guru. Komunikasi tersebut adalah bentuk pengelolaan 
kelas yang mengarahkan adanya pendekatan-pendekatan selama berlangsungnya 
pembelajaran. 
Selain itu peran pengelolaan kelas dimaksudkan untuk membentuk iklim atau 
situasi belajar yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, merangsang dan 
menumbuhkan minat belajarnya 
Pengelolaan kelas di lakukan dengan prosedur yang tersusun dengan baik, tidak 
hanya memperhatikan segi pengajarannya namun kondisi dan kemampuan guru untuk 
berperan sebagai pendidik yang bisa menarik rasa keingin tahuan peserta didik. Hal-hal 
penunjang lainnya juga sangat dibutuhkan selama masa pembelajaran agar antara 
pengelolaan kelas dan prestasi belajar peserta didik dapat saling melengkapi. 
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F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan  pada uraian yang telah dikemukakan terdahulu, maka pada bagian 
ini diuraikan kerangka pikir yang dijadikan pedoman dan landasan berpikir dalam 
melaksanakan penelitian.  Hal ini perlu dikemukakan karena berfungsi mengarahkan 
peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan guna memecahkan 
masalah penelitian secara ilmiah. 
Sebagaimana lazimnya, kerangka pikir dapat dibuat  narasi ataupun dengan cara 
skema. Namun dalam skripsi ini, peneliti akan menggunakan bentuk skema, sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SMP Neg.5 Palopo 
Guru 
Peserta 
Didik 
Peran Pengelolaan 
Kelas Berbasis 
Cooperative Learning 
Tipe Jigsaw 
Prestasi Belajar Peserta 
Didik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.1 
Penelitian ini lebih fokus pada upaya pengelolaan kelas dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
Pertimbangan peneliti menggunakan penelitian kualitatif ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Lexy moelong:  
a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
b. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden. 
c.  Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.2 
 
 
 
                                                          
       1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet:20 ; Bandung: Alfabeta, 
2014), h.9. 
       2  Lexy moelong, Metode Penelitian (Jakarta : PT. Ghalia Indonesia, 2011), h. 23. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan yang lazim 
digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan upaya pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan prestasi belajar . 
Penggunaan metode pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah maksud penelitian yang dilakukan dan untuk memperjelas sasaran 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam 
peneliti ini dapat tercapai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Dengan ini 
peneliti menggunakan metode pendekatan  antara lain:  
a. Pendekatan  sosiologis yaitu upaya pendekatan  dalam proses pembentukan 
perilaku dan minat belajar peserta didik, agar mampu menumbuhka semangat dan 
partisipasi dalam proses pembelajaran. 
b. Pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
perilaku dan perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan gambaran dari 
jiwanya. Pendekatan ini digunakan karena salah satu aspek yang akan diteliti adalah 
peserta didik. 
B.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian, yaitu tempat dilakukannya penelitian. Lokasi penelitian 
ditentukan oleh peneliti berdasarkan masalah yang diteliti. Adapun lokasi penelitian 
yaitu SMP Negeri 5 Palopo.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer 
dan data sekunder. 
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1. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah datalapangan yang dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti melalui 
wawancara dan observasi. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala 
sekolah, guru, dan peserta didik di SMP Negeri5 Palopo. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
tertulis yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang diteliti. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, skripsi, arsip dan dokumen sekolah 
yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrumen” atau dengan 
kata lain, yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri.3  Jadi, 
peneliti sendiri berfungsi menetapkan masalah penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, menilai kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data serta membuat 
kesimpulan atas temuannya.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan tentang topik bahasan penelitian ini. 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
 
                                                          
         3 Sugiono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (cet 20; Bandung : Alfabeta, 
2014), hal. 223. 
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a. Observasi 
Observasi disebut sebagai metode pengamatan, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ke SMP Negeri 5 Palopo untuk mengamati 
keadaan sekolah, peserta didik, guru, dan pelaksanaan pengelolaan kelas. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melakukan tanya jawab dengan informan yaitu kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang berbentuk semi structured yaitu peneliti 
mula-mula menanyakan sederet pertanyaan yang sudah berstruktur kemudian satu 
per satu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut dari ketiga informan 
yang ada. 
c. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data melalui catatan dan keterangan tertulis yang berisi 
data dan informasi yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti. Dari 
keterangan tersebut, bisa dipahami bahwa dokumentasi adalah alat bantu dalam 
penelitian yang dimaksudkan sebagai bukti nyata dari pengalaman-pengalaman yang 
ada. Dokumentasi dimaksudkan berkaitan dengan berkas-berkas yang ada di SMP 
Negeri 5 Palopo. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan 3 tahapan dalam penyajian data, yaitu reduksi data, 
display data, verifikasi data, dan mengambil keputusan. 
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a. Reduksi data, diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal 
dari lapangan. Sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan. Dengan begitu dalam reduksi ini ada proses 
living in dan living out, maksudnya data yang terpilih adalah living in dan data yang 
terbuang (tidak terpakai) adalah living out. 
b. Display data, merupakan proses menampilkan data secara sederhana , dalam 
bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar data 
yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil 
kesimpulan yang tepat. 
c. Verifikasi dan simpulan (Verification and conclision) dalam tahap akhir, simpulan 
tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh 
peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Mengambil simpulan 
merupakan proses penarikan inti dari data-data yang terkumpul dalam bentuk 
pernyataan kalimat yang tepat dan memilik data yang jelas. Setelah data masuk terus-
menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat simpulan 
akhir lebih yang lebih jelas. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, 
yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, 
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung 
banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan 
sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi 
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penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, 
yaitu: 
a. Perpanjangan Pengamatan 
      Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Dengan perpanjangan pengamatan berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga, tidak ada informasi yang disembunyikan.  
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh untuk lebih 
memastikan data tersebut apakah ada perubahan atau tidak. Apabila setelah dicek 
kembali ke lapangan data sudah benar, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 
diakhiri. 
b. Triangulasi 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang telah didapatkan dari beberapa sumber tersebut kemudian dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, berbeda dan spesifikasi dari beberapa 
sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti akan menghasilkan suatu 
kesimpulan, selanjutnya diminta kesepakatan dengan beberapa sumber data tersebut. 
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2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Data yang diperoleh dengan wawancara, selanjutnya dicek dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi atau kuesioner. Apabila ketiga teknik pengujian kredibilitas 
data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskriptif Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 5 Palopo 
SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo. 
Tepatnya terletak di Jl. Domba, Kelurahan Temmalebba Kecamatan Bara,  Kota 
Palopo. Sekolah ini di dirikan dan beroperasi pada tahun 1984 dengan jenjang 
Akreditasi Negeri dan status kepemilikan pemerintah, dengan Nomor Statistik Sekolah 
(NSS) 201731713030 dan NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional).1 
Keadaan di sekolah SMP Negeri 5 Palopo cukup baik, di mana kepala sekolah 
dapat menjalankan peran, tugas, dan tanggung jawab sebagai pemimpin serta adanya 
guru- guru yang dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat menjadi manusia yang 
berakhlatul karimah. Selain keadaan sekolah juga terdapat kondisi pembelajaran di 
SMP Negeri 5 Palopo terutama Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo cukup baik, tetapi masih mengalami beberapa 
kelemahan dari segi metode dan keseriusan dalam mengemas suatu pelajaran di kelas, 
sehingga diharapkan peran guru serta profesionalitas dan keseriusan terhadap sesuatu 
pelajaran terutama Pendidikan Agama Islam agar peserta didik dapat tertarik sehingga 
kelak dapat lebih baik danSMP Negeri 5 Palopo sebagai wadah pendidikan formal 
yang becorak Islam selama berdirinya telah mengalami beberapa kali pergantian 
                                                          
         1 Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, Dokumentasi, 17 Mei 2017 
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kepala sekolah. Adapun nama-nama Kepala sekolah SMP Negeri 5 Palopo dan periode 
tugas masing-masing adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1: 
Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat di SMP Negeri 5 Palopo 
No. Nama kepala sekolah Periode 
1.  Drs. Hasli  1984 -1993 
2.  Dra.Hj. Hudiah  1993 -2000 
3.  Drs. Hamid  2000- 2003 
4.  Drs. Andi Alimuddin  2003 -2004 
5.  Drs. Patimin  2004 -2013 
6.  Dra. Hj. Rusnah, M.Pd  2013 -2014 
7.  Bahrum Sartia, S.Pd,M.M  2014- Sekarang 
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, 17 Juni 2017 
Keberadaan  SMP Negeri 5 Palopo cukup strategis karena pada tempat yang 
mudah dijangkau oleh kendaraan, sehingga siswa dapat tiba di sekolah dengan tepat 
waktu. Di samping itu, sarana dan prasarananya sudah memenuhi kriteria untuk di 
gunakan sebagai tempat belajar. 
Adapun Visi dan misi SMP Negeri 5 Palopo 
       Visi : Unggul Dalam Mutu Perpijak Pada Ajaran Agama dan Budaya Bangsa. 
Misi : Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang dimilikinya, 
melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin dan teratur, menumbuhkan semangat 
prestasi dan olah raga, menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang dan seni, dan 
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mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman sesuai dengan 
konsep wawasan wisata mandala, serta menciptakan suasana yang dapat 
menumbuhkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan kepada seluruh warga masyarakat.2 
2. Kurikulum SMP Negeri 5 Palopo 
Kurikulum disusun dan didesain agar tercipta keberlangsungan proses 
pendidikan yang kondusif bagi peserta didik sehingga dapat hidup dan mandiri di 
tengah masyarakat yang heterogen. Standar kompotensi dan kompotensi dasar 
merupakan kurikulum hasil refleksi, pemikiran dan pengkajian dari kurikulum yang 
tidak berlaku sebelumnya. 
Kurikulum ini diharapkan dapat membantu mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan di masa depan. Standar kompotensi dan kompotensi dasar diarahkan untuk 
menumbuhkan dan memberikan keterampilan bertahan hidup dalam kondisi yang 
beragam dengan berbagai perubahan serta persaingan.  
Kurikulum ini diciptakan untuk menghasilkan lulusan yang kompoten, cerdas 
dalam membangun intergritas sosial, dan mewujudkan karakter. Dalam melaksanakan 
pendidikian SMP Negeri 5 Palopo menggunakan program kurikulum KTSP. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
        2 Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, Dokumentasi, 17 Juni 2017 
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Tabel 4.2 
Struktur Program Kurikulum KTSP 
No Mata Pelajaran Alokasi waktu 
1. Pendidikan Agama Islam 3x40 menit ( 2 jam) 
2. PKN/ Pendidikan kewarganegaraan 3x40 menit ( 2 jam) 
3. Bahasa dan Satra Indonesia 3x40 menit ( 2 jam) 
4. Bahasa Inggris 3x40 menit ( 2 jam) 
5. Matematika  3x40 menit ( 2 jam) 
6. IPA 3x40 menit ( 2 jam) 
7. IPS  3x40 menit ( 2 jam) 
8. Penjaskes 3x40 menit ( 2 jam) 
9. Seni Budaya 3x40 menit ( 2 jam) 
10. Sejarah Luwu 3x40 menit ( 2 jam) 
11. Mulok  3x40 menit ( 2 jam) 
Sumber data : Dokumentasi bidang kurikulum SMP Negeri 5 
Palopo, 17 Juni 2017 
3. Keadaan guru/tenaga pendidik 
 Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan di SMP Negeri 5 Palopo, guru yang 
mengajar memiliki kompotensi sesuai dengan bidang studi, pangkat, dan golongannya. 
Sebagaimana tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 
Keadaan Guru SMP Negeri 5 Palopo Tahun Ajaran 2016-2017 
No Nama Pangkat Gol 
1. Hj.St. Hasnah,S.Ag  Pembina TK.I IV/b 
2. Drs. Mandi Bangun Pembina IV/a 
3. Hj. A. Rosmiati, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
4. Hj. Nurhasanah  Pembina TK.I IV/b 
5. Nursiah, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
6. Patiharni, S.Pd Pembina TK.I IV/b 
7. Lorince Linggi, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
8. Maria Rumba, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
9. AndiJumhar, S.Pd  Pembina TK.I IV/a 
10. Nurbaeti, S.Pd.,MM  Pembina TK.I IV/b 
11. Mathius kandek, S.Pd   Pembina TK.I IV/a 
12. Muchtar Yunus, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
13. Hj. Dwi Pujihastuti, S.Pd.,MM  Pembina TK.I IV/b 
15. Dra. Hj. Murpah, MM  Pembina TK.I IV/b 
16. Yohanis Mentaruk Pembina TK.I IV/b 
17. Hj. MarthinaSampe. B, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
18. Hj. Neng Winarni, S.Pd  Pembina TK.I IV/b 
19. Debora, S.Pd Pembina TK.I IV/b 
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20. A.Lili Surialang,S.Ag Pembina IV/b 
21. Tahla ,D,A.Md Pembina IV/a 
22. Paulina Laba Pembina IV/a 
23. Dra.Hj. Masriah Pembina IV/a 
24. Margaretha S, S.PAK Pembina IV/a 
25. Sri Suryaningsih,S,Pd Peñata  III/d 
26. Hj.Widdyiathia I,S.Kom.,M.Pd Peñata III/ c 
27. Merlin Grace Peñata III/c 
28. Helce ,S.Pd Peñata Muda TK.I III/b 
29. Rahmat, S.Pd Peñata Muda TK.I III/b 
30. Imelda,S.Pd Peñata Muda TK.I III/b 
31. Rahma, S.Pi Peñata Muda III/a 
32. Fatmawati A,S.Pd Peñata III/c 
33. Endang Yakob,S.Pd   
34. Taufik Misran, S.Pd   
35. Sugiartini ,S.Pd.I   
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, 17 Juni 2017 
4. Keadaan siswa 
Sebagaimana di ketahui siswa atau peserta didik adalah salah satu faktor yang 
turut menentukan lancarnya proses belajar mengajar sebab yang di peroleh, jumlah 
dari kelas SMP Negeri 5 Palopo. Terdiri dari beberapa kelas yaitu kelas VII berjumlah 
196 siswa, kelas VIII berjumlah 166 siswa, dan kelas IX berjumlah 131 siswa.Yang 
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terdiri 110 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 383 siswi berjenis kelamin perempuan  
jadi jumlah secara keseluruhan siswa SMP Negeri 5 Palopo adalah 493 siswa. 
Adapun mengenai keadaan siswa SMP Negeri 5 Palopo tahun ajaran 2016/2017 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Keadaan siswa SMP Negeri 5 Palopo Tahun Ajaran 2016-2017 
NO  
Kelas  
Jenis Kelamin  
             Jumlah       L       P 
1. VII 42 154 196 
2. VIII 39 127 166 
3. IX 29 102 131 
 Jumlah 110 383 493 
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, 17 Juni 2017 
5. Keadaan Tenaga Administrasi dan tenaga kependidikan 
Tenaga  adminstrasi dan kependidikan lainnya adalah bagian yang sangat 
penting dalam sekolah, karena di samping kegiatan pendidikan dan pengajaran yang 
menjadi domain utama guru, juga ada kegiatan lain yang turut menunjang usaha 
pencapain tujuan pendidikan, seperti kegiatan administrasi ketatausahaan, layanan 
perpustakaan dan laboraturium, keamaan dan lain-lain. 
SMP Negeri 5 Palopo memiliki tenaga administrasi dan jabatan lain selanjutnya 
disebut pegawai sebagaimana dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.5 
Keadaan Pegawai/Tenaga Kependidikan SMP Negeri 5 Palopo 
NO Nama Pangkat Golongan 
1. Hapsa / 19630418 198511 2 002 Penata Muda, 
TK.I 
III/b 
2. J umadi / 19620412 198603 1 023 Penata Muda III/b 
3. Astuti.H. A / 19851009 200701 2 002 Pengatur, 
TK.I 
II/a 
4. I wayan rama R.P -  
5. Jumrah -  
6. Habil -  
7. Dhoni Jhodan -  
8. Sri yana,S.Pd -  
9. Tri wahyuni, S.E, SY -  
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, 17 Juni 2017 
6. Keadaan sarana dan prasarana 
Salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu lembaga pendidikan adalah 
tersedianya sarana dan prasarana, karena hal tersebut memegang peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang di maksud adalah segala 
fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran sebagai usaha pendukung tercapainya 
tujuan pendidikan.Berdasarkan data yang penulis kumpulkan di SMP Negeri 5 Palopo, 
Keadaan sarana dan prasarana sebagaimana tampak pada tabel berikut: 
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    Tabel 4.6 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Palopo. 
NO Jenis ruangan,gedung dll Jumlah Keterangan 
1. Bangunan gedung sekolah 35 Baik 
2. Ruangan kelas untuk pelajar 18 Baik 
3. Ruangan tata usaha 1 Baik 
4. Ruangan Kepsek dan Wakasek 1 Baik 
5. Ruangan konselor 1 Baik 
6. Ruangan untuk guru-guru 1 Baik 
7. WC/kamar kecil 3 Baik 
8. Gudang 1 Baik 
9. Aula atau ruangan pertemuan 1 Baik 
10. UKS 1 Baik 
11. Perpustakaan 1 Baik 
12. Koperasi/Kantin kejujuran 1 Baik 
13. Ruangan OSIS 1 Baik 
Sumber data: Kepala Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo, 17 Juni 2017 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat di simpulakan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada di SMP Negeri 5 Palopo yang menggunakan sebagai penunjang pelaksanaan 
pendidikan belum cukup memadai tetapi proses belajar mengajar tetap berjalan, 
meskipun tidak sesuai yang di harapkan karena kurangnya sarana dan prasarana serta 
tidak memadai mengakibatkan siswa sulit menerima pelajaran. 
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Adapun secara lengkap jumlah sarana dan prasarana dapat peneliti tempatkan 
pada lampiran. 
B. Penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam 
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo 
Pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Oleh 
sebab itu, kelas mempunyai peran dan fungsi tertentu dalam mencapai keberhasilan 
proses pembelajaran. Selain mendayagunakan fasilitas yang tersedia. Keadaan kelas 
perlu dikelolah dengan sebaik-baiknya, agar tercipta kondisi belajar yang baik dan 
mampu mengembangkan daya aktif peserta didik. Peserta didik adalah individu yang 
memiliki beragam perbedaan dan kemampuan dalam hal belajar.  
Interaksi dalam kelas sangat dibutuhkan untuk melatih kemampuan 
berkomunikasi peserta didik melalui model pembelajaran. Perkembangan model 
pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan. Sejalan dengan 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang 
kini banyak mendapat respon adalah model pembelajaran kooperatif atau cooperative 
learning. Pada model pembelajaran  ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara sosial dengan rekan yang lain untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 5 
Palopo, terlihat gambaran bahwa penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw sangat diusahakan oleh guru khususnya dalam membantu 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dan hasilnya memperlihatkan keadaan 
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belajar peserta didik yang berupaya untuk mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim berdasarkan arahan dari 
guru. Dengan adanya penerapan model pembelajaran ini, diharapkan dapat membuat 
peserta didik membiasakan sikap untuk saling menghargai pendapat satu sama lain 
dan memperkuat kerja sama satu sama lain. Sehingga, ada perubahan pencapaian dari 
hasil belajar mereka. 
Hal ini didukung oleh pernyataan salah seorang guru di SMP Negeri 5 Palopo 
yang menjadi subjek  penelitian ini yakni A. Lili Surialang yang menuturkan bahwa: 
Menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam hal 
membantu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, memiliki tantangan 
tersendiri bagi guru. Karena, peserta didik memiliki tingkatkan kemampuan 
belajar yang berbeda-beda. Dengan menggunakan pengelolaan kelas yang 
mengacu pada model pembelajaran ini, diharapkan setiap peserta didik dapat di 
bantu dalam mengeluarkan potensi dan kemampuannya, terkhusus dalam hal 
kerja sama tim. Namun, perlu diakui bahwa penerapan model pembelajaran 
cooperative learning sangat membantu guru untuk mengamati gaya belajar 
setiap peserta didik, dan membantu mengurangi tingkat kecenderungan sikap 
pesimis peserta didik yang terkadang sebagian masih tertanam pada diri mereka. 
Dan kami melihat adanya perubahan dari hasil belajar yang telah dicapai oleh 
peserta didik.3 
 
Siti.Hasnah, menambahkan bahwa: 
Kontrol yang baik dari guru selama dalam proses belajar mengajar menjadi hal 
utama untuk menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 
Model pembelajaran ini cukup menarik. Berusaha membuat peserta didik 
menyesuaikan kemampuan dengan keaktifan mereka. Selain itu bisa membantu 
peserta didik untuk mengeluarkan potensi kemampuan yang mereka miliki.4 
  
                                                          
         3 A.Lili Surialang, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni  2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
        4  Siti Hasnah, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
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Dalam hal pencapaian prestasi peserta didik, tidak hanya mengarah pada ranah 
kognitif saja namun juga pada ranah afektif dan psikomotoriknya. Ketiga hal tersebut 
dapat menjadi kesesuaian agar dapat saling mengimbangi. Dengan adanya model 
pembelajaran cooperative learning dapat membantu merangsang meningkatnya ketiga 
ranah tersebut. Peserta didik akan terlibat dalam tingkah laku yang mampu 
mendefinisikan, menyaring, dan memperkuat sikap-sikap serta tingkah laku partisipasi 
sosial. Selain itu melatih peserta didik untuk mengeluarkan pendapat dan 
pandangannya terhadap suatu objek.  
Dengan demikian, peserta didik akan belajar menyelesaikan masalah, 
menyampaikan ide, membuat keputusan yang bijak dalam menghadapi berbagai 
kemungkinan dan tantangan. Di antara aktivitas yang bisa dimanfaatkan melalui 
cooperative learning tipe jigsaw ini ialah membuat penyelidikan dan penyesiatan 
seperti mengenal pasti masalah, mengumpulkan maklumat, memproses data, membuat 
interpensi dan membuat sebuah kesimpulan. Adanya pemanfaatan yang baik dan 
benar, akan sangat memudahkan guru untuk menerapkannya. Dan hal tersebut dapat 
menyukseskan proses belajar-mengajar yang terjadi di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pengelolaan kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik, di lakukan oleh guru dengan mendayagunakan fasilitas 
yang tersedia, yakni berupaya mengolah keadaan kelas sebaik mungkin, sehingga 
tercipta suasana belajar yang kondusif, menguasai dengan baik model pembelajaran 
cooperative learning tipe jigsaw agar proses belajar dapat terkontrol dan terarah. 
Selain itu peserta didik diajarkan cara berkomunikasi dan berinteraksi secara sosial 
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dengan rekan yang lain, suasana belajar lebih terkontrol dengan adanya pengamatan 
dan penilaian dari guru secara langsung. Dengan berbagai upaya yang telah dilakukan, 
secara perlahan akan terlihat perubahan hasil dan pencapaian peserta didik yaitu 
kemampuan penguasaan materi, memahami dan menjelaskannya kembali.  
C. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dalam kaitannya dengan penerapan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw di SMP Negeri 5 Palopo 
Prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar, karena belajar 
merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari proses 
pembelajaran tersebut. Bagi seorang peserta didik belajar merupakan kewajiban. 
Berhasil atau tidaknya seorang anak dalam pendidikan tergantung pada proses belajar 
yang dialami oleh anak tersebut. 
Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan yang telah dikerjakan baik secara individu maupun secara kelompok. Belajar 
ternasuk ke dalam aktifitas mental atau psikhis  yang terjadi karena adanya interaksi 
aktif antar individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan 
yang bersifat relatif melibatkan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Perubahan 
tersebut dapat merubah sesuatu yang sama sekali baru dan meningkatan hasil belajar 
yang telah diperoleh sebelumnya. Setiap pendidik tentu menginginkan anak didiknya 
agar dapat berprestasi seoptimal mungkin . Sehingga dapat memberi perubahan pada 
gaya belajar dan motivasinya dalam memperoleh hasil belajar yang baik. Hasil belajar 
yang baik, dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik yang baik pula. Motivasi 
belajar dapat menjadi langkah dalam memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan 
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perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 
terarah dan bertahan lama. Untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 
didik, guru diharapkan mampu menerapkan model-model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga secara 
langsung mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Dengan adanya model pembelajaran cooperatif learning tipe jigsaw ini yang 
telah dijalankan oleh sebagian guru di SMP Negeri 5 Palopo, peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengan siswa lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Karena pembelajaran ini  menitikberatkan pada kerja 
kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Model pembelajaran ini dapat  
mendorong peserta didik lebih aktif. siswa dituntut bekerja sama positif dimana setiap 
anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang 
diberikan dan menyampaikan materi atau mengajarkan materi tersebut kepada anggota 
kelompok yang lain. Sehingga dengan ini diharapkan dalam proses pembelajaran 
tersebut secara langsung mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
dengan baik. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh guru di SMP Negeri 5 Palopo Siti. Hasnah, 
menerangkan bahwa: 
Prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan dari cara belajar dan pengelolaan 
kelas yang baik. Penerapan model pembelajaran cooperative learning, di SMP 
Negeri 5 Palopo telah memungkinkan peserta didik meraih keberhasilan dalam 
belajar, sebab mampu melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan, 
meliputi keterampilan berpikir maupun sosialnya. Sehingga, memungkinkan 
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mereka untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 
secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis.5 
Pernyataan di atas, memberi gambaran bahwa model pembelajaran cooperative 
learning di anggap sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 
peserta didik dalam mengasah keaktifan belajar dan interaksi dengan teman-teman 
yang lain. Hal tersebut senada dengan yang dinyatakan oleh Sugiartini, salah satu guru 
di SMP Negeri 5 Palopo: 
Pelaksanaan dari model pembelajaran cooperative ini, telah memberi perubahan 
khususnya bagi peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. Meski belum berjalan 
secara maksimal, namun ada beberapa perubahan yang terlihat dari para peserta 
didik. Di mana mereka lebih antusias dalam belajar, berinteraksi dengan peserta 
didik yang lain, dan belajar mengemukakan pendapat. Ini dapat menjadi salah 
satu jalan yang baik untuk berproses meningkatkan hasil belajar.6 
 
Prestasi belajar diperoleh dari semangat, kegigihan dalam belajar, dan rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu diwujudkan dengan usaha yang sejalan 
dengan rasa percaya diri dalam meraihnya. Begitupun ketika guru di SMP Negeri 5 
Palopo menerapkan model pembelajaran tersebut, tentunya memiliki maksud dan 
tujuan agar tercipta suasana belajar yag baru, sehingga muncul inovasi-inovasi yang 
baru pula dari proses kegiatan belajar. Sehingga, peserta didik dapat menyesuaikan 
diri dengan kedaan dan lingkungan yang baru dalam kegiatan belajar tersebut. 
Salah seorang peserta didik dari SMP negeri 5 Palopo, Heiril. Memberi 
keterangan bahwa: 
                                                          
         5 Siti Hasnah, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
        6 Sugiartini, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
 
59 
 
Dengan adanya model pembelajaran cooperative learning, saya secara pribadi 
merasakan manfaat yang cukup besar. Awalnya saya adalah salah satu peserta 
didik yang pendiam dan sangat jarang untuk mengeluarkan pendapat, apa lagi 
aktif berbicara di hadapan teman-teman yang lain. Tetapi saat ibu guru 
menerapkan model pembelajaran ini, saya di paksa untuk menjalin komunikasi 
dan diskusi dengan teman-teman yang lain. Sehingga mau tidak mau, saya harus 
bisa melaksanakan tugas dari ibu guru. Dan itu membuat saya sedikit demi 
sedikit menjalin kerja sama dalam belajar.7 
 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan salah seorang peserta didik, Fitria 
menuturkan bahwa : 
Meskipun model pembelajaran ini, baru beberapa kali diterapkan di dalam kelas. 
Namun, ada beberapa manfaat yang saya peroleh, terutama dalam hal pencapaian 
belajar. Yaitu di mana saya bisa berembuk satu sama lain, menghargai pendapat 
kawan, dan lebih mudah memahami materi pelajaran yang ada.8 
 
Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa prestasi dan pencapaian belajar 
peserta didik, tidak hanya ditentukan dari peran serta seorang guru. Namun dari 
keikutsertaan peserta didik pula melalui semangat belajar, kegigihan, kerja keras, dan 
interaksinya dengan lingkungan sekitar. Tak dapat dipungkiri pula, bahwa pengelolaan 
kelas ikut menjadi bagian dari tercapainya hal tersebut. Dengan adanya pengelolaan 
yang baik melalui model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, dapat 
menciptakan suasana belajar yang berbeda dari sebelumnya, sehingga peserta didik 
pun dapat menemukan kesesuaian mereka dalam belajar. Dalam cooperative learning 
selain mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi belajar peserta 
                                                          
         7 Heiril, peserta didik kelas VI, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 Palopo. 
         8 Fitria, peserta didik kelas ,VII“Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 Palopo. 
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didik serta unggul pula dalam membantu peserta didik dalam menangani beberapa 
kendala atau hal yang sulit dalam belajar. Model pembelajaran ini dapat memberi 
keuntungan baik pada peserta didik baik itu dalam hal bekerja sama maupun 
kemudahan-kemudahan dalam menyelesaikan tugas belajar secara bersama-sama. Dan 
hal tersebut dirasakan oleh peserta didik yang ada di SMP Negeri 5 Palopo sesuai 
dengan pernyataan, obseravasi, dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.  
D. Faktor penghambat dan pendukung penerapan pengelolaan kelas berbasis 
cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. 
Dalam upaya penerapan pelaksanaan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw, ada beberapa faktor yang menjadi penghambatnya yaitu: 
1. Motivasi belajar peserta didik yang masih rendah. 
2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai.9 
Motivasi belajar setiap peserta didik memang tidak semua sama, namun bagaimanapun 
juga cara pembelajaran yang diberikan guru di dalam kelas, selalu berupaya menekankan 
kesamarataan dalam penerimaan materi belajar setiap harinya.  Adanya dorongan belajar 
yang berbeda tersebut, menjadi tantangan tersendiri bagi para guru untuk menunjang keaktifan 
dan cara belajar peserta didik menuju ke arah yang maksimal. 
Dalam menghadapi masalah ini langkah yang harus dilakukan adalah memupuk 
rasa keingintahuan peserta didik melalui proses pembelajaran yang telah dikemas 
semenarik mungkin, agar peserta didik tidak terlihat fakum dan menutup cakrawala 
berpikirnya tentang berbagai materi pelajaran yang diberikan oleh guru.  
                                                          
          9 A. Lili Surialang, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
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Setiap guru ataupun kepala sekolah tak bisa lepas dari peran sertanya dalam membina, 
dan mengarahkan peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi belajar mereka  
dengan baik. 
Sedangkan sarana dan prasarana sekolah juga memberi peran tersendiri dalam 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Namun, kenyataan yang 
terlihat tak semua sarana dan prasarana yanga ada sudah mampu memfasilitasi 
kebutuhan belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan penuturan seorang guru di 
SMP Negeri 5 Palopo, Sugiartini, menguraikan bahwa: 
Sarana dan prasarana yang telah tersedia, masih memerlukan perhatian khusus. 
Karena tujuan pembelajaran bukan hanya menyangkut aspek kognitif peserta 
didik saja. Dalam pembelajaran guru sangat mengharapkan, kondisi dan 
lingkungan keadaan sekolah dapat membantu peserta didik agar merasa lebih 
nyaman, dan ikut terbantu dengan adanya penyediaan berbagai fasilitas sarana 
dan prasarana yang jauh lebih memadai.10 
 
Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan pengelolaan kelas berbasis cooperative 
learning tipe jigsaw, yaitu: 
1. Adanya peran serta dari guru yang mampu berperan sebagai fasilitator, 
mediator, director-motivator, dan evaluator. 
2. Kepemimpinan, dan pembinaan kepala sekolah yang menyeluruh dan merata 
kepada peserta didik dan guru. 
3. Kemampuan guru dalam menguasai model pembelajaran cooperative learning 
tipe jigsaw dengan baik. 
                                                          
         10 Sugiartini, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
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4. Adanya kerja sama yang baik antara guru, dengan peserta didik di dalam 
kelas.11 
Selain itu pernyataan tersebut juga didukung dari pemaparan St Hasnah selaku 
guru di SMP Negeri 5 Palopo mengutarakan bahwa: 
Masih ada beberapa kendala yang sering kali dihadapi dalam menerapkan model 
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, beberapa faktor penghambatnya, yaitu: 
1. Kurangnya kesadaran dari peserta didik dalam mengasah kemampuan 
belajarnya. 
2. Terbatasnya control dari sekolah dan lingkungan tempat tinggal tentang 
pentingnya motivasi belajar. 
3. Tidak adanya rasa percaya diri 
4. Terbatasnya komunikasi dengan sesama teman. 
5. Tidak menghargai waktu belajar 
Sedangkan faktor pendukungnya, yaitu: 
1. Kerja sama dan peran serta dari guru dan kepala sekolah. 
2. Menghidupkan budaya kerja sama, dan sikap saling menghargai 
3. Kondisi lingkungan sekolah yang kondusif. 
4. Adanya sarana dan prasarana yang memadai. 
5.  Guru yang selalu memberikan motivasi kepada peserta didik. 
 
Selain itu A. Lili Surialang, salah satu guru pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 5 Palopo, menambahkan bahwa: 
Meski masih terlihat beberapa faktor penghambat dalam penerapan pengelolaan 
kelas berbasis cooperative learning tipe jigsaw, namun kami selaku guru harus 
mampu mempertahankan eksistensi pencapaian setiap kegiatan belajar yang telah 
kami kerjakan dengan harapan peserta didik mampu menguasai materi dengan 
baik.12 
Upaya yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 5 Palopo dalam menerapkan 
model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, tentu sangat mengharapkan 
                                                          
        11 Siti Hasnah, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
        12 A. Lili Surialang, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo 
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peserta didik dapat memperoleh keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Dalam 
kelompok mereka bekerja tidak hanya sebagai kumpulan individual tetapi merupakan 
suatu tim kerja yang tangguh. Agar model pembelajaran ini dapat berjalan dengan 
baik, setip guru harus mampu membentuk kelompok yang bisa saling mengajar satu 
sama lain, saling mendukung, dan dapat meningkatkan relasi, interaksi, antar ras, 
etnis, dan gender. 
Selain itu agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses pembelajaran 
cooperative learning, maka masing-masing kelompok perlu memiliki semangat 
kelompok. Pemberian semangat sangat penting agar setiap kelompok dapat bekerja 
dengan baik. Pemberian semangat ini bisa dibina dengan melakukan beberapa 
kegiatan yang bisa mempererat hubungan antar anggota kelompok, yaitu melalui 
kegiatan kesamaan kelompok, dan identitas kelompok. 
Dengan demikian diharapkan tertanam perasaan saling memiliki di antara 
anggota kelompok. Rasa saling memiliki menciptakan rasa kebersamaan, kesatuan, 
kesepakatan, dan dukungan dalam belajar. Dengan membangun rasa saling memiliki 
akan mempercepat proses pengajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab dari 
peserta didik. 
Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan pengelolaan kelas 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 5 Palopo yaitu antara lain: 
1. Guru berupaya menciptakan kelas sebagai labolatorium demokrasi, agar 
peserta didik terlatih dan terbiasa berbeda pendapat untuk mengajarkan mereka 
salah satunya cara menghargai pendapat orang lain.  
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2. Guru berusaha berperan dalam membimbing dan mengarahkan jalannya 
diskusi, membantu kelancaran diskusi tetapi, tidak memberikan jawaban. 
3. Guru memberi motivasi belajar agar peserta didik aktif berpartisipasi. 
4. Memberikan penilaian dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penilaian tidak 
hanya ditekankan pada hasil tetapi lebih ditekankan pada proses belajarnya. 
5. Peserta didik dilatih dalam mengembangkan kemampuan kognitifnya, dan juga 
mengembangkan social skill yang dimilikinya.13 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor 
yang menjadi penghambat dan pendukung dalam penerapan pengelolaan kelas 
berbasis cooperative learning tipe jigsaw, meskipun demikian eksistensi dalam 
menerapkan pengelolaan kelas yang baik dan bermutu harus terus diupayakan dan 
ditingkatkan oleh para guru. 
Dengan upaya yang terus-menerus dilakukan akan secara perlahan memberi 
perubahan terhadap gaya belajar dan kemampuan peserta didik di SMP Negeri 5 
Palopo dalam menguasai materi yang ada dan hal tersebut diperkuat dengan adanya 
sejumlah peserta didik yang telah memberi pernyataan tentang antusias belajar yang 
mereka rasakan melalui diterapkannya model pembelajaran cooperative learning tipe 
jigsaw. Setiap hasil yang dicapai tak lepas dari peran serta guru yang berupaya 
melakukan pendekatan dan pembinaan bagi peserta didik agar dapat memliki 
kemampuan, dan keterampilan dalam meningkatkan kompetensi belajar mereka. 
  
 
 
                                                          
           13 Siti Hasnah, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”  19 Juni 2017, di SMP Negeri 5 
Palopo. 
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